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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai deiksis sosial dalam 

novel Rantau 1 Muara, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 

a. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 3 bentuk deiksis sosial dalam novel 

Rantau 1 Muara yang mencakup bentuk kehormatan, hubungan kekerabatan, 

dan hubungan sosial kemasyarakatan. Ketiga bentuk tersebut yang lebih 

dominan yakni bentuk hubungan sosial kemasyarakatan dengan jumlah 16 data 

yang berupa kata-kata, kemudian bentuk hubungan kekerabatan dengan jumlah 

11 data yang berupa kata-kata, sedangkan yang ketiga yakni bentuk kehormatan 

yang terdiri dari 10 data yang berupa kata-kata. 

b. Deiksis sosial dalam novel Rantau 1 Muara memiliki 4 fungsi yakni ada fungsi 

sebagai media pembeda tingkat sosia seseorang, untuk menjaga sopan santun 

dalam berbahasa, alat memperjelas identitas sosial seseorang, alat memperjelas 

kedekatan hubungan sosial/kekerabatan. Keempat fungsi ini yang paling 

dominan yakni fungsi alat memperjelas kedekatan hubungan sosial/kekerabatan 

ditemukan dengan jumlah 21 data, kemudian fungsi untuk menjaga sopan 

santun dalam berbahasa dengan jumlah 8 data. Selanjutnya ada fungsi sebagai 

media pembeda tingkat sosia seseorang dengan jumlah 4 data, dan yang 
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terakhir fungsi alat memperjelas identitas sosial seseorang dengan jumlah 3 

data. 

 

5.2 Saran 

Penelitian yang sangat sederhana ini tidak banyak memberikan kontribusi 

terhadap persoalan bahasa di Indonesia, namun betapapun sebuah kerja ilmiah tentu 

tulisan ini bermanfaat bagi para pelajar, mahasiswa, serta banyak penggunaan bahasa 

khususnya agar lebih mendalami pemahaman tentang pemakaian pragmatik 

khususnya pemakaian deiksis sosial dalam novel Rantau 1 Muara karya A. Fuadi 

sebab itu, disarankan:  

a. Peneliti lain, agar meneliti novel Rantau 1 Muara karya A. Fuadi ini dari 

persoalan yang berbeda selain penggunaan deiksis sosial.  

b.  Mahasiswa/pelajar, agar lebih mendalami tentang pemakaian bahasa 

khususnya pragmatik yang sarat menjaga sopan santun dalam penggunaan 

bahasa saat berkomunikasi.  

c. Guru Bahasa Indonesia/Dosen sastra, agar lebih mengajarkan teori tentang 

pragmatik khususnya pemakaian deiksis sosial kepada pelajar/mahasiswa. 
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